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Abstrak: Kehadiran guru menjadi indikator utama dalam
mencerminkan disiplin dan tanggung jawab seorang pendidik di
lingkungan sekolah. Proses absensi yang masih dilakukan secara
manual sering menghadirkan berbagai kendala, seperti potensi
manipulasi data, kurangnya akurasi informasi, serta keterlambatan
dalam pelaporan. Penelitian ini fokus pada pengembangan serta
penerapan sistem absensi guru berbasis web yang mengintegrasikan
teknologi geolokasi dan swafoto sebagai bentuk validasi kehadiran.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan Laravel sebagai
framework, MySQL sebagai basis data, dan menerapkan pendekatan
Waterfall dalam proses pengembangan. Fitur utama dalam sistem ini
mencakup validasi lokasi saat guru melakukan absensi, pengambilan
swafoto sebagai bukti kehadiran, pengajuan izin secara daring,
pemantauan kehadiran guru oleh kepala sekolah secara waktu nyata,
serta penyusunan rekapitulasi data kehadiran secara otomatis.
Proses tahap uji sistem memanfaatkan pendekatan Black Box Testing
sebagai cara untuk menilai kesesuaian fungsi terhadap rancangan
guna memverifikasi kesesuaian fungsi-fungsi sistem dengan
rancangan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil pengujian,
sistem menunjukkan kinerja yang stabil serta berfungsi tanpa adanya
kesalahan yang berarti. Dengan demikian, sistem ini dinilai efektif
dan efisien dalam meningkatkan ketepatan serta transparansi
pencatatan kehadiran guru, sekaligus menjadi solusi digital yang
relevan bagi sekolah dengan keterbatasan sarana teknologi.

Abstract: Teacher attendance serves as a key indicator reflecting the
discipline and responsibility of educators within the school environment.
Manual attendance processes often present various challenges, such as
potential data manipulation, lack of information accuracy, and delays in
reporting. This study focuses on the development and implementation of a
web-based teacher attendance system that integrates geolocation technology
and selfies as a form of attendance validation. The system was developed
using Laravel as the framework, MySQL as the database, and the Waterfall
approach as the development methodology. The main features of the system
include location validation during attendance submission, selfie capture as
evidence of presence, online leave requests, real-time attendance monitoring
by the principal, and automatic recap generation of attendance data. The
system testing phase employed the Black Box Testing approach to assess
functional conformity with the design and verify that system functions align
with predefined specifications. Based on the test results, the system
demonstrated stable performance and operated without significant errors.
Thus, the system is considered effective and efficient in improving the
accuracy and transparency of teacher attendance recording, while also
serving as a relevant digital solution for schools with limited technological
infrastructure.
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PENDAHULUAN

Kehadiran menjadi komponen utama di bidang pendidikan yang bertugas sebagai indikator
kedisiplinan dan partisipasi tenaga pendidik dalam aktivitas pembelajaran. Namun, sebagian besar
lembaga pendidikan, termasuk SMP Negeri 5 Kota Sorong, masih menggunakan metode pencatatan
kehadiran secara manual, sering kali memiliki pencatatan yang tidak akurat dan efisiensi waktu yang
rendah (Nusantara, 2025) Selain itu, metode absensi konvensional menghadapi berbagai permasalahan,
seperti manipulasi data, kelalaian dalam pencatatan, dan sistem berbasis tanda tangan atau pencatatan
manual memiliki tingkat akurasi yang rendah serta rentan terhadap kecurangan (Ramdhani & Sela,
2023).

Dengan perkembangan teknologi, berbagai metode absensi otomatis mulai diterapkan, seperti
penggunaan face recognition, Radio Frequency Identification (RFID), sidik jari (fingerprint), serta teknologi
berbasis lokasi (geolocation-based attendance system). Pemanfaatan sistem berbasis teknologi terbukti
dapat meningkatkan efisiensi serta keakuratan dalam proses pencatatan kehadiran (Hartono et al.,
2024). Menyikapi permasalahan tersebut, Fokus utama penelitian ini adalah pada tahap perancangan
serta penerapan, sistem absensi guru berbasis web yang dilengkapi dengan integrasi teknologi
geolokasi dan swafoto guna meningkatkan keakuratan data kehadiran. Sasaran utama dari sistem yang
dikembangkan ialah menjawab berbagai permasalahan yang timbul akibat keterbatasan metode
absensi manual, terutama yang terjadi di jenjang sekolah menengah pertama yang berada di kawasan
Sorong.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengusulkan metode-metode inovatif untuk
meningkatkan efektivitas sistem absensi. (Pranoto & Kusumawardani, 2021) mengembangkan sistem
absensi menggunakan Triplet Loss Embedding yang mencapai akurasi tinggi dalam verifikasi wajah real-
time. (Panjaitan et al., 2021) mengintegrasikan pengenalan wajah dengan sensor suhu untuk
meningkatkan keamanan sistem absensi. (Djohari et al., 2024) mengimplementasikan algoritma Single
Shot Detector (SSD) sebagai metode deteksi wajah yang menawarkan kecepatan dan tingkat akurasi
tinggi. (Nishom et al., 2025) merancang sistem absensi siswa berbasis RFID dengan notifikasi ke media
sosial untuk transparansi kehadiran. (Anam et al., 2024) mengimplementasikan IoT di sekolah
menengah untuk mendukung konsep Smart School. (Prawiro & Subhiyakto, 2024) Merekomendasikan
penerapan pendekatan User Centered Design (UCD) sebagai strategi untuk mengoptimalkan
pengalaman pengguna dalam menggunakan aplikasi absensi karyawan. (Miftakhurrokhmat et al.,
2021) mengusulkan sistem presensi multi-faktor yang mengkombinasikan pengenalan wajah, deteksi
senyuman sebagai verifikasi keaktifan dan validasi lokasi berbasis Wi-Fi untuk meningkatkan
keamanan dan akurasi. (Tamtelahitu, 2021) merancang sistem absensi mahasiswa berbasis QR Code dan
geolokasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa celah penelitian (research gap) yang masih
dapat dioptimalkan. Mayoritas penelitian yang telah dilakukan lebih berfokus pada sistem absensi
untuk siswa, sementara sistem absensi guru masih mengandalkan metode manual atau fingerprint yang
kurang efisien. Selain itu, beberapa penelitian telah mengembangkan sistem berbasis geolokasi atau face
recognition, tetapi belum ada yang menggabungkan keduanya untuk verifikasi multi-faktor. Sistem
absensi yang ada, seperti RFID dan fingerprint, memerlukan perangkat keras khusus yang kurang cocok
untuk sekolah dengan anggaran terbatas (Farizd et al., 2022).

Penelitian ini mengusulkan sistem absensi guru berbasis web dengan fitur inovatif yang
mengintegrasikan geolokasi untuk validasi lokasi absensi dan swafoto sebagai bukti kehadiran. Sistem
memastikan bahwa guru melakukan absensi saat berada di lokasi sekolah dengan memanfaatkan
geolocation API (Firdaus et al., 2023), yang mencegah kecurangan seperti absensi dari luar sekolah serta
mengatasi kelemahan sistem fingerprint manual yang dapat dimanipulasi. Absensi juga dilengkapi
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dengan fitur selfie (swafoto) sebagai bukti visual kehadiran guru. Swafoto ini tersimpan dalam database
sistem dan dapat diakses oleh kepala sekolah untuk monitoring kehadiran. Selain itu, data absensi guru
secara otomatis tersimpan dan dapat diakses secara real-time oleh kepala sekolah melalui dashboard,
yang memungkinkan kepala sekolah untuk langsung memantau, mengedit, dan merekap data absensi
tanpa harus mencolok flashdisk atau melakukan input manual. Sistem ini menggantikan metode manual
yang memakan waktu dan meningkatkan efisiensi dalam pelaporan absensi.

Sistem absensi manual masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti ketidakefisienan
dalam memvalidasi lokasi dan identitas guru, tingginya potensi kecurangan akibat tidak adanya
verifikasi multi-faktor, serta belum adanya sistem absensi guru berbasis web yang dioptimalkan untuk
sekolah menengah di daerah terpencil. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan membangun sistem
absensi guru berbasis web yang mengintegrasikan geolokasi dan swafoto untuk memastikan
keakuratan dan keamanan data kehadiran, dan menyediakan alternatif solusi yang efisien serta
terjangkau bagi sekolah dengan sarana teknologi yang terbatas.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam beberapa aspek. Dari segi akademik, penelitian ini
memperkaya literatur terkait pengembangan sistem absensi guru berbasis teknologi terintegrasi
dengan fitur geolokasi dan swafoto. Dari segi praktis, hasil penelitian ini menghasilkan sistem yang
memudahkan pihak sekolah dalam memantau kehadiran guru secara real-time serta mengoptimalkan
efisiensi proses administrasi kehadiran. Dari segi sosial, sistem yang dikembangkan mampu
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya. Dengan
demikian, Hasil studi ini turut mendukung kemajuan sistem informasi pendidikan berbasis web yang
dirancang agar lebih efektif dan terbuka dalam pengelolaan data, yang berfungsi mendukung
peningkatan kedisiplinan tenaga pendidik dan efektivitas pengelolaan absensi di sekolah.

METODE

Dalam merancang sistem absensi guru berbasis web, penelitian ini mengadopsi pendekatan
SDLC dengan model Waterfall. Pemilihan model ini didasarkan pada efisiensi waktu dan kejelasan
tahapan kerja yang ditawarkan, terutama untuk sistem yang memerlukan perencanaan dan
pelaksanaan terstruktur dari awal hingga akhir. Model Waterfall dinilai mampu memberikan proses
kerja yang terorganisasi dan terukur dalam tiap tahap pengembangan sistem (Christanto & Singgalen,
2023).

Penelitian ini mengikuti lima tahapan utama dalam model Waterfall, yaitu: Analisis kebutuhan,
Langkah awal penelitian ini diawali dengan menganalisis kebutuhan sistem, peneliti melakukan proses
pengumpulan data dengan menelaah literatur dan mewawancarai pihak sekolah untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai kebutuhan sistem. Kegiatan ini bertujuan memperoleh pemahaman
yang komprehensif terkait dengan eksplorasi kebutuhan pengguna beserta struktur sistem yang
dirancang, sehingga hasil analisis dapat menjadi dasar dalam proses perancangan selanjutnya.
Perancangan sistem, Setelah kebutuhan sistem terdefinisi dengan jelas, dilakukan perancangan struktur
perangkat lunak yang mencakup rancangan meliputi desain sistem, penyusunan basis data, serta
pengembangan antarmuka pengguna. Pada tahap ini, framework Laravel digunakan untuk mengelola
proses pengembangan pada sisi backend, sedangkan MySQL berperan sebagai sistem manajemen basis
data. Implementasi, Tahap implementasi mencakup kegiatan pengkodean dan pembangunan sistem
absensi guru berbasis web. Sistem ini dilengkapi dengan integrasi fitur geolokasi dan swafoto yang
berfungsi sebagai mekanisme validasi kehadiran secara digital. Pengujian, Metode Black Box Testing
diterapkan dalam tahap pengujian untuk menjamin semua fitur berfungsi sesuai rancangan tanpa
adanya kesalahan logika maupun tampilan antarmuka yang dapat memengaruhi kinerja sistem.
Pemeliharaan, Tahap akhir meliputi evaluasi dan penyempurnaan sistem berdasarkan hasil uji coba
serta umpan balik pengguna guna menjamin sistem dapat digunakan secara berkelanjutan.
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Gambar 1. Tahap-tahap Metode Waterfall.

Analisis Kebutuhan

Pengumpulan kebutuhan sistem diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung
terhadap pengguna di lingkungan sekolah tempat penelitian berlangsung. Dari hasil kegiatan tersebut,
diperoleh sejumlah temuan yang menjadi dasar dalam merancang sistem lebih lanjut ditemukan
beberapa permasalahan dalam sistem absensi manual yang digunakan sebelumnya, antara lain: (1)
Guru sering lupa melakukan absensi tepat waktu. (2) Sistem absensi manual dengan fingerprint rentan
terhadap kecurangan, seperti manipulasi data. (3) Tidak adanya sistem yang memungkinkan guru
mengajukan izin secara langsung kepada kepala sekolah. (4) Kepala sekolah mengalami kesulitan
dalam merekapitulasi data absensi guru setiap bulan.

Berdasarkan masalah tersebut, sistem absensi berbasis web ini dirancang dengan fitur utama
sebagai berikut: (1) Guru dapat melakukan absensi dengan integrasi geolokasi dan swafoto, (2) Guru
dapat mengajukan izin secara online melalui sistem, (3) Admin kepala sekolah dapat melakukan
monitoring absensi secara real-time, (4) Sistem menyediakan fitur rekapitulasi laporan absensi secara
otomatis.

Desain

Desain sistem dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Diagram alur sistem dirancang untuk
menggambarkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem.
1. Diagram Use Case

Dalam perancangan sistem, visualisasi interaksi fungsional sangatlah penting untuk memahami
kebutuhan pengguna. Diagram Use Case, sebagai alat vital, memetakan hubungan antara pengguna
(aktor) dan berbagai kapabilitas yang dapat dilakukan oleh sistem, memberikan gambaran ringkas
mengenai fungsionalitas yang tersedia (Nugraha & Putri, 2024). Melalui diagram ini, para pengembang
dapat dengan jelas mengidentifikasi ruang lingkup sistem dan bagaimana setiap aktor akan
berinteraksi. Hal ini menjadi fondasi krusial bagi perancangan lebih lanjut yang berpusat pada
kebutuhan pengguna, dalam hal ini guru dan admin. Sistem ini dirancang untuk mendukung interaksi
spesifik bagi kedua peran tersebut. Guru dapat melakukan login, mencatat absensi, melihat data
absensi, mengajukan izin, dan mengelola profil pribadi. Sementara itu, admin memiliki hak akses untuk
mengelola data guru, manajemen absensi, manajemen izin, dan manajemen pelaporan. Setiap interaksi
dalam sistem ini memerlukan otorisasi dan melibatkan database sistem.

GURU

\ sen D¢
v’ —
C‘ Melakukan logout

ADMIN

Gambar 2. Diagram Use Case Guru dan Admin
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2. Diagram Aktivitas

Diagram aktivitas berfungsi untuk memodelkan aliran kerja dalam sistem dengan menampilkan
hubungan antaraktivitas, aktor yang terlibat, serta proses paralel yang mungkin terjadi. Alat ini
membantu menggambarkan perilaku dan interaksi sistem secara komprehensif (Unhelkar, 2017).
Diagram aktivitas pada bagian Guru memperlihatkan alur proses yang ditempuh guru saat
menggunakan atau berinteraksi dengan sistem absensi. Proses dimulai dengan menampilkan halaman
login, di mana guru memasukkan NIP dan password. Setelah melalui proses autentikasi, jika berhasil,
sistem akan menampilkan halaman dashboard guru. Dari dashboard, guru dapat melakukan presensi,
mengajukan izin, atau mengedit profil. Semua aktivitas ini akan disimpan ke dalam database. Proses
diakhiri ketika guru melakukan logout.

ADMIN SISTEM GURU SISTEM

.7 —  + Menampilkan halaman login @ Menampikan halaman login

Memasukkan Email ] Memasukkan NIP
A

dan password dan password

L

. |

Salah Salah

Benar Benar

Manajemen data gury = 1 Melakukan presensi  =._
Manajemen data absensi 1 e ey Melakukan I FAPESCI et
- . gury
Monajemen izin < Edit profil — —
Manajemen pelaporan
I Menyimpan aktivitas
. kedalam database
I Menyimpan aktivitas
kedalam database
Logout « - J Logout
L] ]
Gambar 3. Diagram Aktivitas Admin Gambear 4. Diagram Aktivitas Guru

Gambar 3. Diagram aktivitas untuk admin menjelaskan alur kerja yang dilakukan oleh admin
kepala sekolah. Proses dimulai dengan menampilkan halaman login, Admin melakukan proses
autentikasi dengan memasukkan email dan kata sandi pada halaman login sistem. Jika proses verifikasi
berhasil dilakukan, maka sistem akan secara otomatis mengarahkan admin menuju tampilan
dashboard utama. Dari dashboard ini, admin dapat melakukan manajemen data guru, manajemen data
absensi, manajemen izin, dan manajemen pelaporan. Semua aktivitas ini akan disimpan ke dalam
database. Proses diakhiri ketika admin melakukan logout.

Gambar 4. Diagram aktivitas pada aktor Guru menggambarkan rangkaian proses yang
dijalankan oleh guru ketika berinteraksi dengan sistem absensi. Proses dimulai dengan menampilkan
halaman login, di mana guru memasukkan NIP dan password. Setelah melalui proses autentikasi, jika
berhasil, sistem akan menampilkan halaman dashboard guru. Dari dashboard, guru dapat melakukan
presensi, mengajukan izin, atau mengedit profil. Semua aktivitas ini akan disimpan ke dalam database.
Proses diakhiri ketika guru melakukan logout.

3. Diagram Entity Relationship

Entity Relationship Diagram (ERD) berperan penting dalam proses perancangan basis data
karena membantu analis memvisualisasikan hubungan antar entitas, atribut, dan relasi yang terdapat
dalam suatu sistem. Menurut (Bagui & Earp, 2022), ERD diagram digunakan pada tahap analisis dan
Perancangan sistem dilakukan agar struktur data yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan mampu menjadi sarana komunikasi yang efektif antara pengguna dan perancang.

Pada penelitian ini, ERD (Entity Relationship Diagram) berfungsi untuk memvisualisasikan
rancangan basis data pada sistem absensi guru yang dikembangkan. Diagram ini menampilkan entitas
sebagai representasi objek data, atribut sebagai ciri atau properti dari entitas, serta hubungan antar
entitas dalam sistem. ERD sistem absensi guru ini terdiri dari beberapa entitas utama:

a. Absensi_guru_failed_jobs: menyimpan informasi tentang jobs yang gagal dalam sistem.
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b. Absensi_guru : mencatat riwayat migrasi database

c. Absensi_guru_izin: menyimpan data pengajuan izin guru, termasuk ID, NIP guru, tanggal izin,
status izin (disetujui/ditolak), dan keterangan.

d. Absensi_guru_pegawai: merupakan entitas utama untuk data guru/pegawai, mencakup NIP, nama
lengkap, jabatan, nomor telepon, email, password, foto, serta timestamp pembuatan dan pembaruan
data.

e. Absensi_guru_admin: menyimpan data akun admin, termasuk ID, email, password, foto, dan
informasi terkait autentikasi.

f. Absensi_guru_absensi: menyimpan catatan absensi guru, meliputi ID, NIP guru, tanggal absensi,
jam masuk, jam keluar, foto selfie, lokasi, status (tepat waktu/terlambat), dan keterangan.

g. Absensi_guru_password_resets: digunakan untuk fungsionalitas reset password.

Hubungan antar entitas menunjukkan bagaimana data terhubung, misalnya entitas
absensi_guru_pegawai akan berelasi dengan absensi_guru_absensi dan absensi_guru_izin melalui NIP,
menunjukkan bahwa setiap absensi dan izin terkait dengan seorang guru tertentu.

I-guru failed_jobs n bsens | absen
@ id bigint(20) unsigned ﬂ — pegawai ¢ id - bigInt(20) unsigned
d - varchar(265) \
A + MIP - bigint(20) unsigned LU e T )
CU””?C"TW; fed nama_lengkap varchar(255) | ©t8laksen: date
fueue:te Jabatan - varchar(255) R
payload :longtext fo_hp : varchan(265) @ jam_out : time
exceplion : longtext email ; varchar(255) fota_in : varchar(255]
= falled_at - timestamp T foto_out - varchar(255)
: il | R o catn, ot icari®)
p—— TEsE _out: varchar,
3 it int(1 0) unsigned @ created_at: imestamp . . : -
@ updated st Imestamp status : enum(Tepat Waktu, Terambat)

migration - varchar(255;
gration * varchar( w keterlambatan ©int(11)

& bateh “Int(11) o admin @ created_at : fimestamp

5 L perizinan @ id  bigint(20) unsigned
¥ id : bigint(20) unsigned nama : varchar(255)
# MIP - bigint(20) unsigned 3 email - varchar(255)
m tyl_izin : date password  varchar(265)
» statls - enurmizin’ Cutl, Sakit) foto - varchar(265)
keterangan ! text = email_verffied_at : timestamp
status_approved - varchar(255) remember_taken varchar(100)

' updated_at - imestamp

password_resets
email - varchar(255)
foken :varchan(255)
@ created_at: timestamp

m created_at: timestamp @ created_at : timestamy

m updated_at  timestamp o updated_at - timestamp

Gambar 5. Diagram Aktivitas Admin

Implementasi

Tahap implementasi kode merupakan proses konversi dari perancangan sistem ke dalam bentuk
kode program yang disesuaikan dengan kebutuhan fungsional serta berdasarkan rancangan
sebelumnya, seperti Diagram Use Case, Diagram Activity, dan ERD. Dalam proses pengembangan sistem
absensi guru di SMP Negeri 5 Kota Sorong ini, digunakan bahasa pemrograman PHP yang didukung
oleh framework Laravel untuk mempermudah dan mempercepat proses pembuatan sistem. Selain itu,
Basis data dirancang menggunakan MySQL dan dikelola melalui PHPMyAdmin, yang berperan dalam
menyimpan seluruh informasi yang diperlukan selama proses pengembangan sistem. Untuk
lingkungan pengujian dan server lokal, digunakan perangkat lunak XAMPP sebagai pendukung utama
dalam menjalankan aplikasi selama proses pengembangan (Kadim et al., 2023).

Pengujian

Proses pengujian terhadap sistem absensi guru berbasis web ini Pengujian sistem dilakukan
dengan menerapkan metode Black Box Testing, Pendekatan ini memfokuskan pengujian pada perilaku
sistem dari sisi pengguna tanpa memperhatikan detail implementasi di balik program (Putri et al., 2025).
Tujuan utama dari proses pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh fitur sistem berjalan dengan
benar, sebagaimana yang telah dirancang sebelumnya serta dapat digunakan secara efektif oleh para
pengguna, baik itu guru maupun pihak admin (kepala sekolah), tanpa adanya kendala dalam
penggunaannya. Tahapan Pengujian Black Box Testing dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu:
1. Identifikasi skenario pengujian — menentukan fitur atau fungsi yang akan diuji.
2. Pembuatan kasus uji-menyusun skenario pengujian berdasarkan kebutuhan pengguna.
3. Pelaksanaan pengujian-menguiji fitur sesuai dengan skenario uji yang telah ditentukan.
4. Evaluasi hasil-memeriksa apakah sistem telah berjalan sesuai harapan atau terdapat kesalahan yang

perlu diperbaiki.
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Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan tahapan penutup dalam model pengembangan SDLC Waterfall,
difokuskan pada evaluasi menyeluruh terhadap sistem guna menilai efektivitas dan kinerja fungsional
seluruh komponen. Tujuannya adalah mengidentifikasi potensi kesalahan, melakukan perbaikan, dan
memastikan sistem berjalan stabil. Dalam konteks pengembangan sistem, "proses perawatan atau
maintenance akan dilakukan secara berkala untuk menjaga aplikasi tetap hidup setiap saat" dan jika
ada masalah, "developer akan segera memperbaiki bug tersebut" (Winata et al., 2021). Pendekatan ini
bertujuan menjaga kestabilan dan keberlanjutan sistem agar tetap mendukung operasional administrasi
secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan Software Development Life Cycle (SDLC) tipe Waterfall diterapkan dalam
penelitian ini dengan mengikuti lima tahapan utama secara berurutan, Proses pengembangan sistem
mencakup tahap analisis kebutuhan hingga pemeliharaan, di mana tiap tahap menghasilkan luaran
yang saling berkaitan dan menjadi landasan proses tahap berikutnya.

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam proses absensi
manual di SMP Negeri 5 Kota Sorong melalui wawancara dengan pihak sekolah. Hasil analisis
menunjukkan perlunya sistem yang mampu memverifikasi kehadiran guru secara akurat dengan
dukungan teknologi geolokasi dan swafoto. Tahap perancangan sistem menghasilkan rancangan
arsitektur perangkat lunak, diagram alir sistem, serta antarmuka pengguna (user interface) yang
disesuaikan dengan kebutuhan dua peran utama, yaitu admin dan guru. Rancangan basis data dibuat
menggunakan MySQL dengan struktur relasional untuk mengelola data guru, absensi, dan perizinan
secara efisien. Tahap implementasi diwujudkan melalui pembangunan aplikasi berbasis web
menggunakan framework Laravel. Proses pengkodean dilakukan berdasarkan rancangan yang telah
ditetapkan, mencakup fitur login, absensi berbasis geolokasi dan swafoto, pengajuan izin digital, serta
rekapitulasi laporan absensi otomatis. Pendekatan Black Box Testing diterapkan dalam pengujian
sistem dengan tujuan menilai sejauh mana fitur-fitur sistem telah berfungsi sesuai dengan tuntutan
pengguna. Pengujian ini mencakup seluruh komponen utama baik dari sisi guru maupun admin,
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. Tahap pemeliharaan melibatkan evaluasi hasil uji coba dan
penyesuaian tampilan antarmuka berdasarkan masukan dari pengguna awal. Proses ini memastikan
sistem tetap stabil dan mudah digunakan dalam jangka panjang. Dengan penerapan tahapan Waterfall
yang berurutan, sistem yang dihasilkan memenuhi seluruh kebutuhan yang diidentifikasi pada tahap
awal serta berfungsi optimal saat diuji.

Halaman Admin dan guru

Fitur login pada sistem ini disediakan untuk dua kategori pengguna, yakni administrator dan
guru. Admin login menggunakan email dan password, sedangkan guru login menggunakan NIP dan
password. Tampilan login menyesuaikan peran pengguna.

NLI

Partal Login Admin

Ernoil Adunin

Gambar 6. Tampilan Admin Login
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Halaman dashboard dirancang untuk menampilkan informasi inti yang disesuaikan dengan peran
masing-masing pengguna dalam sistem, admin dapat memantau statistik kehadiran guru, jumlah izin,
dan data monitoring absensi. Sementara itu, guru dapat melihat rekap kehadiran pribadinya serta status
pengajuan izin yang sedang diproses.

PENLI ol e
Harre Gata Guru Monoring Aosensi Aparovel Perizinan Loporan Ausensi

VERVIEW 20255715
Dashboard

£ Horion | [ Bulzon £ Horion £ Bulanon

Curu Sudah fusen Guru Avsen Ontime
&
£ Horen | £ Bulsnon B3 Horon £ Bulanon

Terlambet Avsan Cuu Izin
an 10vang

Gambar 7. Tampilan Dashboard Admin

Admin dapat menambahkan guru baru dengan menginput nama guru, nomor HP, jabatan, NIP,
dan alamat email. Admin juga mengubah atau menghapus data guru yang sudah ada serta memiliki
akses untuk mengelola data guru dan memantau absensi secara real-time. Informasi yang ditampilkan
mencakup daftar guru yang hadir, terlambat, atau belum melakukan presensi pada hari tertentu.

ENLI @ e

Hame Diata Guru Manftaring Aasensi Agarcve Perizinan Lagaran Aasensi

Data Perizinan Guru

e oo : 7
ta
) userked s o Teto U " s perz
™ User Kedua n =
250125 Taots Uscna Izin ogon Perizinan Setululizin  Tolaklzn

a¥a 954321

- cnopiviy o R

Gambar 8. Tampilan Data Guru

Admin dapat menyetujui atau menolak pengajuan izin dari guru berdasarkan data yang
diinput.Selain itu, admin juga dapat mencetak laporan kehadiran secara bulanan dan tahunan untuk
keperluan dokumentasi.

ENLI o Adrrin Ketig

Homa Deta Guru Monitaring Alsensi Appravd Perizinon Loporan Absensi
Laporan Absensi Guru

Laporan Absensi Setiop Guru

Rekap Seluruh Absen Guru
L v namllk

2025 2025

Pilin Guru & Cetak Rekapan
& Cetak Laporan

Gambar 9. Tampilan Laporan Absensi

Halaman Kalender dan Absensi
Pada halaman absensi, guru melakukan presensi dengan sistem validasi geolokasi dan swafoto.
Sistem akan meminta izin akses lokasi dan kamera sebelum guru menekan tombol "Absen". Setelah
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swafoto diambil, data disimpan ke database dan dapat dimonitor oleh admin secara real-time. Guru juga
dapat melihat riwayat detail absensi di kalender dan dashboard.

Gambar 10. Tampilan Absensi Guru

Fitur izin memungkinkan guru mengajukan permohonan izin seperti sakit, cuti, atau lainnya
dengan mengisi formulir digital dan mengunggah dokumen pendukung. Setelah dikirim, status
pengajuan dapat dipantau secara langsung. Halaman profil memungkinkan guru melakukan
pembaruan terhadap data pribadi, mencakup nama, alamat surel, serta nomor kontak.

@

Detail Izin

Tanggal: 1-07-2025
Status: Sakit

Keterangan: |zin sakit 2 harl
Status Validasi: Merunggu Validasi

Tutup

Gambar 11. Tampilan Pengajuan izin

Hasil Pengujian Dengan Metode Black Box Testing
Pengujian dilakukan ntuk mengevaluasi kesesuaian fungsi setiap fitur dengan rancangan sistem.
Ringkasan hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional Sistem dengan Black Box Testing

Pengguna Aksi Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Status
Hasil
Guru Login Masukkan NIP & Sistem berhasil login Valid
Password benar
Guru Login (Salah) Masukkan NIP & Sistem menampilkan pesan error Valid
Password salah
Guru Lupa Klik lupa password Sistem menampilkan halaman Valid
Password lupa password
Guru Kirim link Masukkan email benar ~ Sistem berhasil mengirim reset Valid
reset password melalui email
Guru Kirim link Masukkan email salah ~ Sistem menampilkan pesan error Valid

reset (salah)
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Guru Absensi Klik tombol absen di Sistem menampilkan halaman Valid
dashboard absensi dan memverifikasi lokasi
& foto
Guru Absensi Guru melakukan Sistem menampilkan notifikasi Valid
(masuk) absensi masuk berhasil absen masuk, dan
mengembalikan ke halaman
dashboard
Guru Absensi Guru melakukan Sistem menampilkan notifikasi Valid
(pulang) absensi pulang berhasil absen pulang, dan
mengembalikan ke halaman
dashboard
Guru Pengajuan Guru mengisi form izin  Izin masuk ke sistem admin Valid
Izin & submit
Guru Update profil Guru mengedit profil ~ Sistem menampilkan notifikasi Valid
dan mengkonfirmasi sebelum
memperbarui profil
Admin Login Masukkan email & Sistem berhasil login Valid
Password benar
Admin Login (salah) Masukkan email & Sistem menampilkan pesan error Valid
Password salah
Admin Data Guru Menambah,edit dan Data guru ditampilkan Valid
hapus data guru
Admin Monitoring Admin melihat daftar Data absensi ditampilkan Valid
Absensi absensi
Admin Aproval Admin melihat daftar ~ Data izin ditampilkan Valid
Perizinan izin
Admin Laporan Admin mengunduh Laporan berhasil di-generate Valid
Absensi laporan

Analisis Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil uji, seluruh fitur utama pada sistem berfungsi sebagaimana direncanakan dan

memenubhi tujuan pengembangannya. Selama proses pengujian, tidak ditemukan adanya bug maupun

kesalahan sistem yang dapat mengganggu proses pencatatan kehadiran, pengelolaan data, maupun

monitoring oleh admin. Beberapa poin penting dari hasil pengujian:

1. Keamanan sistem terjamin, karena sistem berhasil mencegah login dengan kredensial yang salah dan
memberikan notifikasi kesalahan dengan benar.

2. Validasi absensi berbasis geolokasi dan swafoto berjalan optimal, memastikan hanya guru yang
berada di lokasi sekolah yang dapat melakukan absensi.

3. Pengajuan izin dan monitoring absensi oleh admin berfungsi tanpa kendala, sehingga kepala sekolah
dapat dengan mudah memantau kehadiran guru secara real-time.

4. Sistem laporan absensi berjalan dengan baik, memungkinkan admin untuk mencetak laporan tanpa
adanya error.

Berdasarkan pengujian yang diterapkan dengan metode Black Box Testing, diperoleh bukti
bahwa sistem absensi berbasis web ini telah berjalan Sejalan dengan rancangan spesifikasi awal, setiap
fitur yang diuji menunjukkan performa yang stabil dan berjalan sesuai fungsinya dengan menghasilkan
output yang akurat serta dapat diandalkan dan tidak ditemukan kesalahan yang bersifat fatal. Oleh
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karena itu, sistem ini dinilai layak untuk diterapkan sebagai sarana peningkatan efisiensi serta
ketepatan dalam proses pencatatan kehadiran guru di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Melalui penelitian ini, telah dikembangkan sebuah sistem absensi guru berbasis web yang
mampu berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dilengkapi dengan fitur geolokasi dan
swafoto, bertujuan untuk meningkatkan ketepatan, keamanan, dan efisiensi proses pencatatan
kehadiran guru di SMP Negeri 5 Kota Sorong. Melalui validasi lokasi dan bukti foto, sistem mampu
meminimalkan potensi kecurangan serta memungkinkan pihak sekolah memantau kehadiran secara
real-time dan menghasilkan laporan otomatis. Dari hasil penerapan metode Black Box Testing, dapat
disimpulkan bahwa fitur-fitur utama pada sistem telah beroperasi dengan baik tanpa kendala
fungsional yang mencolok. Jika dibandingkan dengan metode manual, sistem ini memberikan
peningkatan signifikan dalam akurasi, efisiensi administrasi, serta transparansi data, sehingga layak
diterapkan sebagai solusi digital untuk mendukung peningkatan kedisiplinan dan akuntabilitas guru
di lingkungan sekolah.
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